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LAPORAN PERTEMUAN
HIMPUNAN DOSEN ETIKA SELURUH UNDONESIA

Dleh @ Achmad Charris Zubailr

Beberapa waaktu vang lalu, secara pribadil sava
1iundang oleh Himpunan Dosen EtiKa selurun Indonesia
yang. diKetuai oleh.Dr. ¥. Bertena untuk menghadiri
Dertenmuian perdana himpunan tersebut. Pertemuan
berlangsung di wnliversitas Atma Jaya Jakarta pada
hari: Senin dan Selasa, tanggal 7 dan 48 Januar: (9
Pertemian dibuka hari Senin 7 Jamuara ¢
makul 9. 00, diawall dengan sambutan o Koes Rerier
selakn panitia  penguwrus. Ia  menvanpaikan latar
belakang rerbentuknya Himpunan Dosen EtiKa
Indones: Eermuia seielan diadakKamnya Konggre
filsafat mterﬂa;s’o nal (international  Fhilosophacal
COonggres) olen Himpunan Filsafat Iindonesia
cIndonesian Phulosopnical Association) <l Jakarta, T
4 Jamuaari 1990vang ialu Muncul  gagasam  untul
mendirikan suatu hamounan vang beranggoetakan iebil
Khusug yvaita dosen vang mengajar mata Kuiian tika as
Perguruan tinggl. Dengan mengacu pada persyaratan
anggota harus seorang sarjana rilsafat dan paling
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sedikit mengajar mata Kuliah Etika selama «‘77:-.13 Tahn,
teriumpun enambelds anggota "Derintis” vang erdiri

dari (1) Im. Magnis Zusena, Sekolan Tingg: Filsar’at

"Drlvarkara® jakarta, 2y D Y. Sudarmunte, iKip

Zanata unama Yogyakarta (3 Ir. K Bertens.

R i »r:_ Jaya Wk .
::13:1 Tinggli 1

5y Im S Re}xao;‘u.\lm, - 8 v
"Widya Sasana” Malang (%) Dr. Ir. Ht.vber-b, vniversi-
tas Eristen Indonesia dan UnikKa Atng Java, Jakarta
(7Y Drs. Achmad Charis Zubalr, Universitas Gadjan
Mada Yogyakarta, (8) Drs. Ign Rambang Sugiharto.
Falultas Filgafat Universitas Parahyvangan Bandung
(9y  Dre, Y. Chaittimar, MA, Sekolah tinggir filsafat
seminari Pineleng, Menado (10} Irs. Andie Ata Ujan,
Universitas Atma Jaya, Jakarta (11} Drs. E  Sumaryo-
ne, Universitas Atma Jaya, Yogvakarta, {(i2) Drs.
Robert Harvono Tonam, Universitas Aima Jaya Jakaria,
{133 Drs. A Somny Keraf, Universitas Atma Jayva
Jakarta. (i14) Drs. E A BEvbu Henriques, Umiversitas



Atma Jaya Jakarta, (15) Drs. N.P. Basuki Ismail,
Universitas Atma Jaya JaKarta, (16) Drs. Beny M
Sembiring, Universitas Santo Thomas Medan.

Pertemuan perdana, dihadiri oleh 20 orang vang
terdiry dar:i anggota (Kecuall beberapa orang vyang
sedang pertugas d lain tempat, =eperti Irs. E
Sumaryonce yvang sedang belajar 41 Phulipina) ditamban
dengan  peberapa  pengamat/peminat  masalan-masalan
Etika sepert: Drs Tuty Herati HNurhadi dan Joan
Tracencio serta beberapa peminat lain. Pertemuan ini
mendiskusikan secara 3Kti7 permasalahan-permasal ahan
yvang menvangkut hidang etika. '

Pada hari periznme, di sesion pertams, Ir. I
Reksosusilio dari STFT "Widya Sasana” Malang
menvampalkan makalah vang berjudul Utilitarianis
dan EtikKa Jawa Iz memmjukkan pada ummmnya Etika
Jawa  dimasukkan  sekaligus dalam sifat rellgius
manusia Jawa Sehingga ada yang menggolongkan Etika
Jawa Ke Jdalam Etlka Eudamonia atau et n\za

Kezelamatan Dalam Etiks Jawas  =selalu  diielkankan

adanya perbuatan t anpa pamril, tetap: 1@ menenmakan

ada ‘"pamrih"  dibalik  semua  perbuatan, zehingg:

sesmgEunya  etikak jawa dapat digolongkan e dalam

et ika Vang Utillitarianistik Pada UrALATINYA

Reksosusilo menympul}ian banwa ) Int:  dar:
i1t i

arianisme  bukan lagl melulu edorasme fetapl
Sukuran  Kebaikan iaiah akibat baik  dary  perivuatan,
vang tidak melulu bag: dir: sendiri tetap: Dag:
sesama. Utilltarianisme tidak ;:ur*axﬂ tentang Keadaan

banagla  (Eudaimonial, Juga  tidak bicara  tentang o
perbuatan balk di dalam dirinys (intinsence Do .

G, e Mocre mengatakan bahwa = "Good” sulit
cdaidefinisikan (I Etika Jawa MEemars banyvak
memn ukkan segl mastik dan luar dunia. Fsamw 1tu
merupakan Jangkauvan  yang  1stimewa Untuk 11

sehiari-nary  rupanva berlaku o fetlap perbuatan ada
akibatnya, Jadl akibat 1tu menjad: ukwran  perbustan
(o) Behkan dapat dikatakan bahwa angkauan  akhirat
begitu Kabur sehiingga rasanya cuma pasa-basi, tidak
Konkret memuikau, di dalam Etika Jawa. Karena 1tu
semalian jauh cita-cita mistik alam pikiran Etis
manusia Jawa cenderung Ke arah Utillltiraianisme  yang
Hodinistis. Pendapat Reksosusilo memang
Kentroversial,  sehingga mengandung  diskusi-diskusi
tajam mengenal mamusia jawa dengan Konsep etiKanya.
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Sesion Kedua, Dr. Franz Magnis Suseno, dari
Sekolah  Tinggi Filsafat *Driyarkara® Jakarta
menyampaikan makalah vyang ber judul Pendasaran
Keabsahan  Norma-norma - Moral. Ia menguralkan
langkah-1langkan pendasaran rasional norma-norma
morat, vang diiakukan sebagal berikut : (1}
Ditentukan terlebin dahulu apa yang dimaksudkan
dengan pendasaran rasional norma-norma moral. (e
Diberikan tinjauan ringkas tentang posi1si-posisl
ytama menwrut pembaglan yang lazim  dipergunakan
dalam etika. (3} DimasuKi tiga cara pendasaran yang
paling bernak mendapat perhatian Ia menguralkan
dalam dunia etika mikro rasa moral vang berkembang
‘dari  latar belakang sosial dan budaya individu-
individu  vang bersangkiutan menpertananikan  naknys,
tetapl  tidaK secara mutiak, [a mencontohkan  2tiks
drskKurs  dan etika Afrika vang mermuntut  Keterbukaan
"Kebl jaksandan moral prraktis”". Dalam. etika Afrika
masalah-masaiah moral vang neriu diputuskan,
dipecankan dalam palaver, musyawarah gaya Afrika
fetlap Kebljaksanaan harus bersedia  diperitanyadan -
dan dikritik oleh ¥ebl jaksanaan-gepi jaksanaan lain.
Suatu yvang ddanggap tepat secara mora’ dalam  sebuah
lingkungan sofial fertentu harus mad Jitentang oish o
KFeyvarkinan-kKevakinan moral dary LingkKungan-
Clingkungan =os8ial lain Kekerlakuan universa: harus
dapat membuxktikan Jari  dalam  kKontrontasi o dengan
mereka vang berfikir laln Hanya dengan syarat 1ty
eriaku bahwa "Konteks adalan tempat dimana apa vang
wilversal hadir secara peotensial”.  Kemampuan  vang
Riranya periu Kita Kembangkan adalah Kemampuan wituk
mengadakan  diskus:l terbuka. Kemampuan untuk  dlsatu
pihak  Lervegang  ftegw pada apra yvang diyakain:, Al
1dain pihak tetar torbuka pada pandangan alternatif,
ltupun dalam  diskKurs terbuka., Disini ada  sikap
‘Berani  renpertanggung jawabkKan pandangan moralnya,
berani untuk bersikap terbuka. sezsion Ketiga
herlangsung sesudah makan siang, menampl 1kKan
pemblcara esungguhnya tidak tercantum dalam rencana
acara, vyaliltu Dr. hrenda Almen darli Unaversity of
Hull BEngland, ia menyanmpaikan jucul Seven Moral yths
{ tujuh putes dalam moral ) vang sering  merupakan
suniber Kegalahan dalam penanggapl Konsep moral. Ia
merincinya sebagal Derikut (17 The HMyth  of
Relafition (2} The Myth of toleration (3) The Myth




of Heutrality (4) The Myth of Theory and Conmitment
{5) The Myth of The Mojority (6) The myth of
Morality and low (7) The Myth of Liberalism

Hari pertama vang dibuka K 09. 00 diselesaikan
PK 16.00. Malam harinya sebagian dari luar JaKarta
di  tambah dari beberapa tami di undang makan malam
bersama Brenda Almond di Restauran Bengawan Solo
Sahnid Hotel. Terdapat loki yang menarik, Khususnya
KemmgKinan terbitnya jurnal ilmiah himpunan ituw

Hari Kedua, Session pertama -menmbahas makKalah
Dr. K. Bertens vyang berjudul Hak dan Kewajiban Dalam
Perspektif Etika Umam vang dikatakan oleh pembicara
di awal makalahnya sebagal "pleidol” untuk membela
tempat hak dalam pembahasan etika umim
Bertens menguraikan pandangannya dalam empat barisan
rembahasan:

(1) Tentang hakikat hakK dan jenis-jenis nya.

dibedakan pertama KkKall antara hak legal dan hak
moral. HakK 1legal adalah hak yang  didasarkan atas
ukum dalam salah satu bentukK. Hak-hakK legal berasal

dari undang-undang, peraturan hukum atau dokumen
iegal lainnya. Karena itu dapat Kita menyatakan
bahwa haK legal didasarKan atas prinsip hukum

SedangKkan hak moral didasarkan atas prinsip atau
peraturan etis. Disanmping itu dibedakan pula antara
hak Khusus dan hak umum, hak positif dan hak
negatif, hak individual dan hak sosial (2). Hubungan
antara hak dan  Kewajiban. (3). Masaianh
individualisme hak (4). Suatu Kesimpulan vang
mengemikakan bahwa menghormatl hak-hakK sesama adalah
tuntutan etis. Mutu moral seseorang akan hancur
Kalau tuntutan tidak dipenuhi. Tetapli pengakuan hak
itu tidak lebih daripada suatu minimum etis saja

JiKa Kita menyamakan etika dengan teori hakK saja,

Kita memetok:i etika itu sampai  suatu tahap
minimalistis. Etika yvang sebenarnya jauh lebih luas.

Orang yang sungguhi-sungguh balk secara etls tidak
akan membatasl diri pada pengakuan hak saja.

Session Kedua mendiskusikKan maKalanh D, T
Sudarminte  dari IKIP Sanata dharma Yogjakarta vang
ber judul Btia Ketunanan atau Etika Kewajiban?
Mencari Model Pengajaran EtiKa vang lebin sesuail
Dengan Konteks Budaya di Indonesia Terlebinh dulu ia
mengemikakan Faham Dasar Etika Keutamaan dan Etika
Kewajiban Etika Keutamaan adalah etika yang
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berpendapat balhwa filsafat moral tidak pertama-tams
berurusan dengan benar-salahnya tindakan manusia
menurut norma-norma atau prinsip-prinsip moral
tertentu, melainkan dengan baik-buruknya Kelakuan
atau watak manusia Contoh etika Keutamaan adalah
etika Aristoteles., Untuk Etika Kewaljiban, contoh
Klasik adalah EtikKa Deontologis Immaruel Kant. Teor:
fiisafat moral tersebut mengajarkan bahwa sebuah
tindakan 1tu benar Kalau tindakan tersebut selaras
dengan prinsip tugas dan Kewajiban yang relevan
untuknya. Sudarminto berpendapat bahwa  Etika
Keutamaan lebih dosariah dari pada Etika Xewajiban
Karena selain nampakK dari Kenyvataan bahwa apa vang
41 tekankan oleh Etika Kewajiban bisa dimengert:
sebagal pelaksanaan minimal hidup moral, Juga nampak
dar: Kenyataan bahwa dalam pengajaran etika model
Etika Xeutamaan bisa lebih dihindarkan bahaya lain
vang Juga melekat pada EtikKa Kewajiban yvakni RKuarang
memberi tempat pada dimensi effektif hidup moral.
Sudarminte  iebih lanjut menemukan bahwa pengajaran
Etika yang bermedelkan Etika Keutamaan iebih sesuail
dengan KkKonteks budaya di Indonesia dari pada yang
bermodeikan etika Kewaliban, walaupun daakur  bahwa
Etika Eewallhan t1dak blzg diabalkan sumbangarmya.
Suadazana hidup medern yang semakin firokratis dan
terdiferensiasl mMupanya memang  fsemakin  menuntut
adanya hukum dan peraturan yang menjamin Kejelasan
batas-batas hak dan Kewajliban <dalam Kehidupan
bersama, tetapl hak tersebut bilsa dan periu
ditenpatkan dalam KontekKs Etika Keutamsan .

Session terakhuir hari Kedua, menampilkan Drs.
Andre Ata wjan dengan makalah vang rerjudul Gambaran
“sekllas Mengenai etika d1 Indonesia. Jjan nengatakan
bahwa Kalau Kita mau mengKlaim adanya suatu etika
Indeonesia, maka EtikKa itu adalah Etika Keselarasan -
Btika Keselarasan nmegpunyal peranan tersendiri dalam
rasyarakat Indonesia. AkKan tetapl sikap Kompromistls
sebagdl buah dari etika Keselarasan tidall mencukupi,
Dinputuhkan Keberanian wntuk  "menggugat®  pelbhagal
norma  dan ajaran yang diwariskan olen tradisi  agar
Kita manmpu mencapal nilai-niial vang memang ObyekKtirf
baik, Demi nmilai-nilal obyektif ini suatu Konflik
nampaknya ddbutohkan, Tanpa ini Xita hanya "puas”
dengar:  suatu Kesepakatan vang sebenarnya sama-sang
kKita sadary bahwa 1ia bukanlah KesepaKatan yang
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obyelktif baik,
Acara diakniri dengan pertemuan Kimisus anggota

" Hingaman  Dosen Etika. Berlangsung diruang sidang

Pusat Pengembangan EtikKa (Center For Phnilosophy and
"BEthues ) Universitas Auma Jaya, Yang  terletak
dilanta:r VIII Universitas tersebut. Dalam pertemian
Sterselut diresmikan  terbentuknya lumpunan - Dosen
Etika rencana peryusunan anggaran dasar dan anggaran
rumal: tangga, serta rencana @ untuk  mengadakan
pertemuan: setahun  sekKali  untuk  mendiskusikan
masalah-masalan aKtual yang muncul dibidang etika.
Himpunan semacam '1nl gsekKilas nampak  ekskKlusif,
tetapl - manfaatnya dirasakKan cukup besar, terutama
apablla dikaltkan dengan Kebutuhan dialog antar
Corang vang Kebetulan bertindak selaku dosen EtikKa.
TukKar-merukar informas: dan pengalaman, serta
- pengetahuan, akan meningkatkan profesionalitas dosen
serta dampaknya bagl perkembangan EtiKa 1tu sendiri
sebagal salah satu cabang filsafat. '

Manfaat 1ni patut dipertimbangkKan oleh dosen mata-
‘Kuliah lain untuk mengembangkan wawasan Keillmuiannya
MAasSing-masing.

QOOOOQOOT



